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Abstrak : Pendidikan dapat dipahami sebagai sarana transportasi
komunikasi pengetahuan, keterampilan, dan nilai budaya baik dalam
atau diluar perkuliahan. Di sisi lain, sistem informasi pendidikan tinggi
dapat didefinisakan sebagai media pendukung proses transformasi
komunikasi pengetahuan dalam organisasi pendidikan semisal jenis
perguruan tinggi. Sebuah sistem terdiri beberapa bagian yang
beroperasi besama serta saling berhubungan untuk mencapai beberapa
misi yang dingikan manajemen, Fokus masalah yang diangkat adalah
sistem informasi dalam bentuk tanda tangan digital melalui layanan
system informasi akademik secara integrative. Tanda tangan tersebut
menjamin integritas dan sumber dari sebuah pesan, tanda tangan itu
asli (otentik), tidak mudah ditulis /ditiru dan pesan tersebut juga dapat
berfungsi sebagai barang bukti. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu melalui proses

pengembangan dan teruji keefektifan produk itu sendiri.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Tanda Tangan Digital
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1. Pendahuluan

Perguruan tinggi saat ini berlomba-lomba untuk
mengembangkan mutu layanan, fasilitas bahkan kualtias dari
lulusanya mengikuti perkembangan dari standar perguruan
tinggi di Indonesia. Hal ini juga didorong oleh Dirjen
Kelembagaan Iptek dan Dikti Kemenristekditi menghimbau
untuk segera meningkatkan mutu dari perguruan tinggi yang
dimiliki, guna untuk ikut serta dalam meningkatkan kualitas
kampusnya agar masuk kategori kampus bagus (berkualitas).
Hal ini tidak sekedar perguruan tingginya saja, namun proses
perkuliahan dan output dari mahasiswanya juga ditekankan agar
berkualitas (Suwignjo, 2017).

Penguruan tinggi yang berkualitas hampir dipastikan
dipengaruhi terhadap layanan jasa pendidikan yang diberikan
oleh instansi/lembaga pendidikan, mulai menjadi sorotan
masyarakat pengguna itu sendiri, atuapun pengguna lulusan,
dan stakeholder bersangkutan. Oleh karenanya perguruan tinggi
yang memberikan jasa dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
lingkup tri darma pendidikan, perlu peka terhadap situasi dan
kondisi serta diharapkan mampu untuk melihat kebutuhan dan
keinginan konsumen sebagai pengguna jasa pendidikan tersebut.
(Pakpahan, 2004; Lupiyoadi, 2006; Tuerah dkk., 2015; Rosalina
dkk., 2016).

Pendidikan tinggi dianggap sebagai kelembagaan yang
menentukan dalam proses pengembangan dan mengabsahkan
ilmu pengetahuan melalui fungsi penelitiannya, salah satunya
mengaplikasikan sebagai teknologi dalam sektor produktif
(Ernawati dan Hilwati, 2001) Hal ini juga di dorong dengan rasio
proporsionalitas hasil lulusan dengan tingkat pendidikan dari
perguruan tinggi yang berorientasi masih belum seimbang

dengan kebutuhan dari tantangan meningkatkan produktivitas
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menuju keunggulan kompetitif dari sesama anggota OECD
(Organisation for Economic Co-operation and Development).
Lulusan pendidikan Indonesia masih diangka 6 % yang terserap
industri berbasis riset. Sementara Malaysia di angka 20,30%.
Malaysia masih mampu bersaing di industri menengah-berat di
index 50,30%, sisanya di angka 24.30%. Sementara Indonesia
yang terserah di industri menegah-berat hanya 54%, untuk
industri menegah-rendah masih kuat di angka 41%. Artinya
indonesia masih jauh jika dibanding dengan Malaysia dalam
Penegakan prinsip good university governance. Hal ini peran
keterlibatan professional industri sangat diperlukan khususnya
administrator ahli dan manager (Dikti, 2014).

Standar kualitas minimal terkait perguruan tinggi dan
proses perkuliahan telah ditetapkan melalui peraturan
pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Bab II meliputi mutu dari
standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik, tenaga
kependidikan, sarana prasarana, pembiayaan dan standar
pendidikan. Sementara Kementerian Agama RI melalui
Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam juga
mengintruksikan agar semua PTKI supaya segera mengajukan
akreditasi dengan melakukan pendampingan dari pihak
Kementerian Agama. Pendampingan yang diharapkan adalah
pendampingan pembuatan borang APT (Akreditasi Perguruan
Tinggi) yang menargetkan perguruan tinggi di lingkungan
Kementrian Agama memperoleh peringkat akreditasi A (Sholeh,
2019).

Dalam manajemen mutu perguruan tinggi, peran
manajemen sangat diperlukan dalam proses pengembangan
perguruan tinggi, ilmu manajemen erat kaitannya dengan ilmu
adminstrasi, walau ilmu manajemen dan ilmu administrasi

masih terbilang rancu antara keduannya. Keduanya memiliki
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peran masing-masing di dalam mengelola organisasi/perguruan
tinggi. Manajemen sendiri lebih mengarah terhadap kepentingan
kebijakan-kebijakan  strategis dalam menetukan strategi
managerial perguruan tinggi. Sementara administrasi lebih
kepada pengelolaan sumber daya manusia, operasional,
keuangan sebagai pendukung tercapainya kebijakan dari
manajemen  meliputi  administrasi dari  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (Budiyanto,
2011; Nuraida, 2018).

Seiring dengan permasalahan yang ada, signifikansi
adminstrasi pelayanan akademik dirasa perlu ditingkatkan demi
menjamin tercapainya visi-misi perguruan tinggi unggul di
dunia. Hal ini tidak lepas dari semakin kewalahannya proses
pengoalahan data. Hampir keseluruhan dari semua data layanan
adminstrasi yang berkaitan dengan akademik diperlukan
pengolahan menyesuaikan dan mengikuti perkembangan
teknologi informasi.

Operasi yang dilakukan terhadap data baik berupa
pencatatan, pengumpulan, penyimpanan, adaptasi atau
perubahan untuk ditranspormasikan menjadi sebuah informasi
penting, produk digital serta ilmu pengetahuan merupakan
definisi dari pengelolaan data. Input, proses dan output
merupakan aktivitas dari pengelolaan data sederhana. Fungsi-
fungsi yang dimiliki dalam pengelolaan turut berkembang
seiring perkembangan teknologi. Hal tersebut terbukti dengan
keberhasilan teknologi jaringan yang mampu merubah
paradigma lingkungan bisnis dari fisik menjadi electronic
business, egoverment dan lainnya.

Sedangkan pengolahan data merupakan bagian dari sistem
informasi manajemen (SIM). Dimana SIM sendiri ini merupakan

serangkaian kegiatan yang dilakukan suatu kelompok dengan

140 | Vol 1 No 2 November 2020 orant o1 Rt ve Sclence



Penerapan Sistem Informasi Tanda Tangan Digital Melalui E-Certificate
Moch. Mahsun, Wardatuz Sobri, Bayu Widiyanto, Taqwa Nur Ibad

hubungan kerja sama dalam mencapai tujuan tertentu
(informasi/digital product). Kualitas layanan administrasi digital
adalah nilai tambah atau keunggulan dari kinerja/pelayanan
yang diharapkan yang dilayani berkenaan dengan pelayanan
administrasi (Liag Gie dan Tuerah, 2015, Darmawan dan Fauzi,
2013). Sementara Menurut De Lone dan Epharain R Mc Lean
dalam Sohidin, dkk. (2017) kategori kesuksesan pengembangan
sistem terletak pada aspek kualitas sistem, kulaitas informasi
dan kinerja yang merupakan kesatuan dari pengolahan data

sebagai acuan utama yang harus dioptimalkan secara digital.

2. Metode

Metode penelitian yang akan dipakai adalah model
penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D). R&D merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk  menghasilkan produk tertentu melalui proses
pengembangan dan teruji keefektifan produk itu sendiri
(Maghfiroh dan Sugiono, 2017; Siswanto, Borg & Gall, 2011;
Haryati, 2012; Yuberti, 2014). model yang mengacu terhadap
kebutuhan terhadap komponen-komponen konsep dalam sistem
informasi manajemen (SIM). Beberapa konsep yang akad
diterapkan adalah model konseptual, model teoretik/prosedural,
model hipotetik, dan model final.

Model konseptual adalah model analitis dengan
menyebutkan komponen-komponen produk yang dikehendaki
dengan cara menganalisis secara rinci, dan menunjukkan
hubungan antar komponen tersebut. Model teoretik adalah
model yang menggambarkan kerangka pikir yang mengacu pada
teori-teori yang relevan dan data empirik. Model hipotetik adalah

model yang sudah mendapat masukan pakar dan praktisi. Model
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final adalah model yang sudah diuji coba empirik. (Nuari dan
Putra, 2014; Siswanto, 2011).

3. Hasil

4. Diskusi

Sistem Informasi Manajemen merupakan suatu kumpulan
elemen baik berupa manusia, mesin aturan dan prosedur yang
saling berkaitan untuk mencapai tujuan merupakan konsep dasar
system.(Sotar, Dkk. 2019; Sujarweni, 2015; Darmawan, Fauzi dan
Mc. Leod, 2013). Sedangkan, berdasarkan pendapat lain sistem
lebih menekankan terhadap kelompok atau elemen-elemennya,
yang merupakan rentetan jaringan kerja dari prosedur yang
saling berhubungan untuk beraktivitas dalam menyelesaikan
aturan tertentu, serta dapat mendukung fungsi operasi organisasi
bersifat manajerial serta dapat menyiapkan laporan-laporan yang
diperlukan oleh pihak luar tertentu (Kusrini dan Konio 2007;
Usman. Dkk. 2017). Sistem informasi manajemen dapat
mempengaruhi terhadap definisi prosedur operasi, pengambilan
keputusan dan arus informasi secara jelas yang beroperasi secara
terstruktur. Sistem informasi merupakan teknologi informasi
yang saling berintegrasi sebagai fungsi mengumpulkan,
memproses, menyimpan dan menyediakan sebagai bentuk
informasi sebagai pendukung seuah organisasi (Sujarweini, 2016;
Malau. Dkk. 2014)

Sistem Informasi Pendidikan Tinggi, pendidikan dapat
dipahami sebagai sarana transportasi komunikasi pengetahuan,
keterampilan, dan nilai budaya baik dalam atau diluar
perkuliahan (Darmawan dan Nur Fauzi, 2013). Di sisi lain, sistem
informasi pendidikan tinggi dapat didefinisakan sebagai media
pendukung proses transformasi komunikasi pengetahuan dalam
organisasi pendidikan semisal jenis perguruan tinggi. Sebuah

sistem terdiri beberapa bagian yang beroperasi besama serta
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saling berhubungan untuk mencapai beberapa misi yang
dingikan manajemen, sebuah sistem bukanlah seperangkat unsur
yang tersusun secara tidak teratur, tetapi terdiri dari unsur yang
dapat dikenal sebagai bagian yang saling melengkapi karena
mempunyai sasaran dan tujuan yang sama.

Sistem yang didesain sebagai kebutuhan manajemen dan
aktivitasnya dalam suatu organisasi pendidikan merupakan arti
dari system informasi pendidikan. Sistem informasi pendidikan
memili berbagai fungsi. Semisal dalam mencapai sasaran yang
diinginkan dan tujuan fungsi operasional dalam organisasi
pendidikan, system informasi pendidikan berfungsi sebagai
pendukung kegiatan dalam beberapa fungsi manajemen yang
meliputi planning, directing, organizing, staffing, evaluating,
budgeting dan coordinating (Darmawan dan Nur Fauzi, 2013).

Pada dasarnya konsep membangun sistem informasi
akademik sangat erat dengan konsep dasar dari sistem
pendidikan di Indonesia, sistem pendidikan menurut undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 dikatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam konsep Pengembagan Sistem konsep yang akan
dilakukan mengunakan metode waterfall dengan menggunakan
metodologi yang digunakan para programmer dalam pembuatan
perangkat lunak atau sistem. Dimana metodologi tersebut
dikenal seperti air terjun jatuh, yaitu berurutan kombinasi secara
interaktif dari tahap ke tahap seperti air terjun jatuh (Ronald
Leroi Burback,1898).
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Model ini juga salah satu metode System Development Life
Cycle (SDLC) yang sering digunakan oleh perusahaan besar IT
(Information Technology). Metode Waterfall dalam pengerjaan
pengembangan atau membangun sistem informasi lebih
difokuskan terhadap masing-masing tahap. Setiap fase harus
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase
berikutnya yang meliputi fase desain, pengkodean, pengujian
dan pendukung. Hal ini dikarenakan tidak ada pekerjaan yang
sifatnya paralel (Andri Setiya, 2013; Saputra, 2016; Indriani. Dkk.,
2018).

Gambar 1. Model Waterfall (sumber : Agus Saputra 2016)

Tanda Tangan Digital adalah urutan "byte" atau kode yang
memiliki beberapa karakteristik khusus. Kode yang dihasilkan
unik untuk dokumen tertentu oleh penandatangan tertentu yang
bertindah sebagai tanda tangan. Penanda tangan yang berbeda
tidak dapat menghasilkan kode identik. Tanda tangan tersebut
menjamin integritas dan sumber dari sebuah pesan (Saha dan
Sakib, 2016; Utomo dan Setiawan, 2014).

Terdapat beberapa hal yang diinginkan dari tanda tangan
digital diantaranya yaitu: a. Tanda tangan itu asli (otentik), tidak
mudah ditulis /ditiru dan pesan tersebut juga dapat berfungsi
sebagai barang bukti. Tanda tangan itu hanya sah untuk satu
dokumen dan tidak bisa dipindahkan dari suatu dokumen ke
dokumen lainnya. Ini juga berarti bahwa jika dokumen itu

diubah, maka tanda tangan digital dari pesan tersebut tidak lagi
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sah. Tanda tangan itu dapat diperiksa oleh pihak-pihak yang
belum pernah bertemu dengan penandatangan secara mudah.
dan tanda tangan itu juga sah untuk copy dari dokumen yang
sama persis. (Utomo dan Setiawan, 2014).

Total Quaity Manajemen, banyak peneliti yang
mendefinisikan konsep tersebut TQM sebagai filosofi manajemen
organisasi yang memungkinkannya memenuhi kebutuhan dan
harapan pemangku kepentingan secara efisien dan efektif, tanpa
mengorbankan nilai-nilai etika. American Society for Quality
memandang TQM sebagai pendekatan manajemen untuk
kesuksesan jangka panjang melalui kepuasan pelanggan. TQM
merupakan pendekatan sistematis untuk perencanaan dan
penerapan proses peningkatan organisasi yang berkelanjutan
yang berfokus pada kepuasan pelanggan, membangun komitmen
dan mempromosikan keputusan terbuka. (Al-Damen, 2017;
Riyadi dan Sallis, 2015).

5. Kesimpulan
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